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INTISARI 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara independensi 

dewan komisaris, independensi komite audit, kompensasi CEO, kompleksitas 

usaha, dan manajemen laba dengan fee audit perusahaan. Variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah independensi dewan komisaris, 

independensi komite audit, kompensasi CEO, kompleksitas usaha dan manajemen 

laba. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah fee audit 

perusahaan. Dan pada penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol yaitu 

ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). Di sisi lain fee audit perusahaan diukur 

dengan melihat akun profesional fees pada laporan keuangan perusahan. 

 Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dan dokumentasi. 

Data pada penelitian ini diperoleh dari Indonesia Capital Market Directory 

(ICMD) dan laporan keuangan perusahaan manufaktur. metode analisis Penelitian 

ini menggunakan multiple regresi. Penelitian ini menggunakan data dari 

perusahaan manufaktur pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2010 untuk 

2014. Dalam penelitian ini terdapat 14 perusahaan sampel. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa independensi dewan 

komisaris independensi komite audit dan manajemen laba tidak berpengaruh 

signifikan terhadap fee audit perusahan. Sebaliknya Penelitian ini juga 

membuktikan bahwa jumlah kompensasi eksekutif dan kompleksitas usaha 

berpengaruh positif sangat signifikan terhadap fee audit yang dikeluarkan. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa ukuran KAP yang merupakan variable 

kontrol tidak mempengaruhi fee audit yang dikeluarkan. 

 

Kata Kunci: Independensi Dewan Komisaris, Independensi Komite Audit, 

Kompensasi CEO, Kompleksitas Usaha, Manajemen Laba, Ukuran 

KAP, Fee Audit Perusahaan. 
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ABSTARCT 

 This study aims to examine the linkage between the  independence of the 

board of commissioners, independence of audit committee, CEO compensation, 

business complexity, and earning management With audit fees. Independent 

variables used in this study is the independence of the board of commissioners, 

independence of audit committee, CEO compensation, business complexity, and 

earning management. In this study the dependent variable used is the company's 

audit fee. And this study also uses control variable which is size public accounting 

firms. On the other hand the company's audit fee was measured by looking at the 

professional fees account on the company's financial statements. 

 This study uses literature study and documentation. The data in this 

study were obtained from the Indonesian Capital Market Directory (ICMD) and 

manufacturing company's financial statements. This study analysis method using 

multiple regression. This study used data from the manufacturing company on the 

Indonesian Stock Exchange (BEI) on the year 2010 to 2014. In this research, 

there are 14 companies sampled. 

 The results of this study indicate that the independence of the board of 

commissioners, independence of audit committee and earnings management does 

not significantly influence the company audit fee. Conversely This study also 

proved that the CEO compensation, business complexity is very significant 

positive effect on audit fees incurred. This study also proves that size public 

accounting firm which is a control variable does not affect the audit fee incurred. 

 

Keywords: independence of the board of commissioners, independence of the 

Audit Committee, Compensation CEO, complexity of business, profit 

management,  Size public accounting firm, Fee audit firm. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


